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Abstract

Introduction: Health protocols are health procedures, rules, and standards that must be adhered to in order to
anticipate the transmission of Covid-19. High school students should have high knowledge of health protocols to break
the chain of spread of Covid-19. This study aims to describe the knowledge of high school students on health protocols.
Methods: This study used a descriptive design with a sample of 86 respondents who were taken using a simple random
sampling technique. The research instrument used was a questionnaire made by the researcher himself, the results
obtained were r table (0.444) < r count (0.472-0.879 and crombach's negligence in this research questionnaire was
0.942. The data analysis used was univariate analysis. Results: The majority of respondents aged 17 years (33.7%) and
the gender of the majority of women as many as 49 students (57%). The results of the study explained that 54 students
(62.8%) had high knowledge of health protocols, high knowledge of 67 students (77.9%) wearing masks protocols, high
knowledge 50 students (58.1%) of hand washing protocols, high knowledge of 68 students (79.1%) of social distancing
protocols, high knowledge of 56 students (65.1%) of protocols avoiding crowds, high knowledge of 48 students (55.8%)
of protocols reducing mobility. Conclusion: The majority of students have moderate knowledge of health protocols
Suggestion: for further researchers to increase the number of samples in p research and examine the factors that
influence the level of knowledge and behavior of students in implementing health protocols.
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PENDAHULUAN 2021, ada 304. 166 Kkasus baru, telah
Memasuki 2020, dunia dihebohkan terkonfirmasi sebanyak 106.125.682 juta orang

adanya suatu virus berinfeksi yang dikenal
sebagai COVID-19. Tidak diketahui apakah
virus awalnya menyebar dari orang ke orang.
Namun, virus corona terus menginfeksi secara
masif di selurun dunia (Cherradi, 2020).
Ketetapan pandemi yang ditetapkan oleh
WHO Dberarti  WHO telah mengeluarkan
peringatan ~ kepada  pemerintah  untuk
memperkuat pencegahan atau rekomendasi
untuk menanggapi pandemi disiarkan ke
komunitas atau virus yang disebabkan oleh
virus Corona yang telah menyebar ke seluruh
dunia. Corona telah menyebar ke seluruh
dunia. Istilah "pandemi” terdengar
mengerikan, tetapi sebenarnya tidak terkait
dengan virulensi penyakit, tetapi dengan
meluasnya penyebaran atau penyebaran
penyakit baru di seluruh dunia. (WHO, 2021).

Angka  kejadian  terus  mengalami
peningkatan dan penyebaran dalam hal jumlah,
baik yang terinfeksi maupun korban yang
meninggal dunia akibat COVID-19 diseluruh
dunia. Berdasarkan laporan secara global
kasus COVID-19 pada tanggal 9 Februari

menderita virus COVID-19, dengan jumlah
kematian yang di laporkan sebanyak 2.320.490
(WHO, 2021).Di Indonesi data prevalensi
kejadian COVID-19 cukup tinggi dan telah
menetapkan COVID-19 menjadi  fokus
penanggulangan pemerintah semenjak 14
Maret 2020. 19 pada saat 9 Februari di
Indonesia terdapat 1.174.779 juta jiwa kasus
positif COVID-19, sembuh sebanyak 973.452,
dan dengan jumlah angka kematian sebanyak
31.976 jiwa (Kemenkes RI, 2020).Berdasarkan
data pantauan infeksi COVID-19 di provinsi
Riau terdapat 29.669 ribu kasus terkonfirmasi
COVID-19. Sedangkan sebanyak 644 isolasi
mandiri, 326 orang rawat di Rumah Sakit,
27.988 orang sembuh, dan 711 Kkasus
meninggal. Kabupaten Pekanbaru sebagai
salah satu dengan jumlah terbanyak yang
mencapai 14.659 yang terkonfirmasi (Dinkes
Riau, 2021).

Anak-anak dan remaja rentan terkena
infeksi dari COVID-19, ada sebanyak 121
anak dan remaja mati akibat komplikasi
COVID-19, 70% rentang usia 10-20 tahun.
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Untuk mengatasi penyebaran virus,
pemerintah ~ membuat  kebijakan  dan
penerapan serta kepatuhan terhadap protokol
kesehatan untuk mencegah dan memutuskan
rantai peneyebaran COVID-19 (lhsanudin,
2020). Adapun cara terbaik yang bisa
dilakukan  untuk  penanggulangan  dan
pencegahan penyakit ini adalah dengan cara
5M vyaitu, cuci tangan dengan air mengalir
serta memakai sabun, memakai masker,
menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan
membatasi  mobilitas  (Kemenkes  RI,
2021).Kasus yang terjadi sekarang masih
banyak anak muda  yang belum
mengembangkan kebiasaan berperilaku hidup
bersih dalam kehidupan sehari-hari, dan masih
banyak anak muda yang masih berada dalam
masa pandemi COVID-19 menggunakan
waktu belajar untuk liburan, belanja di mall,
menonton film, dan bepergian ke luar kota
tanpa menerapkan peraturan kesehatan (Malik
& Muhammad, 2020).

Dalam kasus anak muda, khususnya
siswa SMA, masih banyak anak muda yang
belum mengembangkan kebiasaan berperilaku
hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari, dan
masih banyak anak muda yang masih berada
dalam masa pandemi COVID-19
menggunakan waktu belajar untuk liburan,
belanja di mall, menonton film, dan bepergian
ke luar kota tanpa menerapkan peraturan
kesehatan (Malik & Muhammad, 2020).

Menurut hasil survei anak muda di Desa
Amerta Bhuana, 84 orang (91,3%)
menunjukkan ~ bahwa  beberapa  sudah
mengetahui bahwa kesehatan selama pandemi
COVID-19 adalah modal utama untuk
mencegah penyebaran virus dan manusia. Ini
menyebar melalui tetesan dan kontak di udara.
Didukung oleh penelitian Putra et al. (2020)
menemukan dari 114 responden, 59 responden
(51,8%) memiliki pengetahuan yang baik, 55
responden (48,2%) kurang, dan semakin
dewasa seseorang maka semakin tinggi tingkat
pengetahuannya.

Menurut  hasil  survei  wawancara
pendahuluan tidak terstruktur yang dilakukan
peneliti pada 19 Maret 2021, delapan dari
sepuluh siswa mengetahui bahwa protokol
keehatan merupakan pedoman atau prosedur
yang dilaksanakan untuk memastikan individu
atau masyarakat terlindungi dari penyebaran
penyakit tertentu. Namun ketika ditanya

bagaimana cara memakai masker serta cuci
tangan yang benar, banyak siswa yang tidak
tahu sehingga siswa tersebut tidak melakukan
sesuai yang dianjurkan dan ditetapkan oleh
pemerintah. Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan, meskipun siswa tersebut
mengetahui tentang protokol kesehatan namun
sebagaimana diketahui masih banyaknya siswa
yang berkerumun bersama teman-temannya,
melepas masker saat berbicara dan bahkan
tidak menggunakan masker sama sekali, serta
sering menyentuh area atau bagian wajah
tanpa memperhatikan kebersihan tangan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian
diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
siswa terhadap protokol kesehatan baik dan
siswa memahami bahwa pentingnya menjaga
kesehatan dan imunitas saat pandemi COVID-
19. Namun walaupun siswa mengetahui
tentang protokol kesehatan masih banyak dari
mereka yang berkerumun bersama teman-
temannya, melepas masker saat berbicara dan
bahkan tidak menggunakan masker sama
sekali, serta sering menyentuh area atau bagian
wajah tanpa memperhatikan  kebersihan
tangan.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengetahuan siswa sekolah
menegah atas tentang protokol kesehatan.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber informasi dan pembelajaran terkait
gambaran  pengetahuan  siswa  sekolah
menengah atas terhadap protokol kesehatan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMAN
4 Bangko Pusako, menggunakan desain
penelitian deskriftif dengan menggunakan
metode  kuantitatif. Penelitian  deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena
alam dan rekayasa yang ada (Sukmadinata,
2012). Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik simple random sampling.
Sehingga total sampel yang digunakan dalam
survei ini adalah 86 responden. Gunakan
rumus Slovin. Pengambilan sampel dilakukan
secara acak sesuai dengan jumlah siswa tiap
kelas. Cara pengambilan sampel menggunkan
rumus proportional yang dihitung berdasarkan
jumlah kelas yang ada di SMA Negri 4
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Bangko Pusako. Alat penelitian berupa
kuesioner atau angket yang disiapkan oleh
peneliti. Kuesioner berisi pertanyaan yang
diamati dan diisi oleh responden dengan
jawaban dan memberikan simbol check list.
Penargetan penelitian dengan menggunakan
dua ini untuk kuesioner mengukur gambaran
pengetahuan Siswa SMA. Hasil uji validitas
didapatkan r tabel (0,444) < r hiting (0,472-
0,879), artinya seluruh pernyataan kuesioner
ini valid. Sedangkan crombach alpa pada
kuesioner penelitian ini adalah 0,942 yang
artinya instrumen penelitian ini reliable.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis satu dimensi. Analisis ini
digunakan untuk mendapatkan gambaran
tentang nama usia, jenis kelamin, kelas, dan
karakteristik pelapor lainnya, serta
pengetahuan siswa SMA.

HASIL PENELITIAN
A. Analisa Univariat

memang lebih rajin, tekun dan teliti dalam
mengerjakan tugas atau mengerjakan sesuatu,
namun bukan berarti pengetahuan perempuan
lebih tinggi dalam sikap ini.

2. Gambaran pengetahuan siswa sekolah
mengah  atas terhadap  protokol
kesehatan

Tabel 2 Distribusi frekuensi pengetahuan
siswa sekolah menengah atas terhadap
pengetahuan protokol kesehatan (n=86)

Pengetahuan protokol Jumlah Presentasi
kesehatan N %
Rendah 12 14
Sedang 20 23.3
Tinggi 54 62.8
Total 86 100

Berdasarkan penelitian tersebut
didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan karakteristik responden
No Karakteristik Jumlah Presentasi
Responden N %
Usia
14 tahun 1 1.2
15 tahun 16 18.6
1 16 tahun 28 32.6
17 tahun 29 33.7
18 tahun 11 12.8
19 tahun 1 1.2
Total 86 100
Jenis kelamin
2 Laki-laki 37 43
Perempuan 49 57
Total 86 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas
responden berdasarkan usia adalah remaja
akhir yaitu sebanyak 29 responden (33.7%), 28
responden (32.6%) berusia 16 tahun, 16
responden (18.6%) berusia 15 tahun, 11
responden (12.8%) berusia 18 tahun, dan 1
responden (1.2%) berusia 14 tahun dan 19
tahun. Mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 49 (57%) responden dan
responden berjenis kelamin laki-laki adalah
sebanyak 37 responden (43%). Widyaswara
(2017)  berpendapat bahwa perempuan

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa
86 responden yaitu 54 siswa (62,8%) memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi, 20 siswa
(23.3%) pengetahuan sedang, dan 12 siswa
(14%) Dberpengetahuan rendah. Seseorang
dapat memahami jika ia dapat memaknai
materi dengan benar dan menerapkannya
dalam kehidupan nyata (Rahayu, 2017).
Pengetahuan tentang protokol kesehatan
selama pandemi COVID-19 dapat digunakan
sebagai wawasan atau pengumpulan informasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Syamsir,
Yusuf, & Sartika (2021) menunjukkan bahwa
pengetahuan terkait penggunaan masker
memiliki pengetahuan cukup sebanyak 9 orang
(60%).

3. Gambaran pengetahuan siswa sekolah
menengah atas terhadap penggunaan
masker

Tabel 3. Distribusi frekuensi pengetahuan
siswa sekolah menengah atas terhadap
penggunaan masker (n=86)
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Berdasarkan tabel 3, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 86 responden 67 siswa
(77,9%) memiliki tingkat pengetahuan yang
tinggi, 13 responden (15.1%) berpengetahuan
sedang, dan 6 responden (7%) berpengetahuan
rendah. Seseorang dapat memahami jika ia
dapat memaknai materi dengan benar dan
menerapkannya dalam kehidupan nyata
(Rahayu, 2017). Pengetahuan tentang protokol
kesehatan selama pandemi COVID-19 dapat
digunakan sebagai wawasan atau
pengumpulan informasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Syamsir, Yusuf, & Sartika
(2021) menunjukkan bahwa pengetahuan
terkait ~ penggunaan  masker  memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 9 orang (60%).

B. Gambaran pengetahuan siswa sekolah
menengah atas tentang cara mencuci
tangan

Tabel 4. Distribusi frekuensi pengetahuan

siswa sekolah menengah atas tentang cara

mencuci tangan (n=86)

Pengetahuan Jumlah  Presentase
protokol kesehatan N %
Rendah 11 12.8
Sedang 25 29.1
Tinggi 50 58.1
Total 86 100

Berdasarkan hasil pada penelitian ini
menunjukan bahwa mayoritas responden
adalah berpengetahuan tinggi yaitu sebanyak
50 orang siswa (58.1%), berpengetahuan
sedang sebanyak 25 responden (29.1%), dan
berpengetahuan rendah sebanyak 11 responden
(12.8%). Sering mencuci tangan adalah cara
efektif untuk mencegah infeksi virus salah
satunya yaitu virus corona atau COVI-19.
Mencuci tangan dengan sabun dan air atau
menggunakan hand sanitizer dipercaya dapat
secara efektif menghilangkan kotoran dan
mikroba dari kulit. Sejalan dengan Penelitian
yang dilakukan oleh Haryani, Astuti, &
Minardo (2021) menunjukkan bahwa dari 90
orang (75%) siswa SMK Muhammadiyah
Sumowono Kabupaten Semarang
berpengetahuan tinggi.

C. Gambaran pengetahuan siswa sekolah
menengah atas tentang menjaga jarak
Tabel 5. Distribusi frekuensi pengetahuan
siswa sekolah menengah atas tentang
menjaga jarak (n=86)

Pengetahuan  Jumlah Presentase
protokol N %
kesehatan
Rendah 4 4.7
Sedang 14 16.3
Tinggi 68 79.1
Total 86 100

Berdasarkan hasil penelitian sebagian
besar  responden  memiliki  tingkat
pengetahuan yang tinggi yaitu sebanyak 68
siswa (79,1%), berpengetahuan sedang
sebanyak 14 responden (16.3%), dan
berpengetahuan  rendah  sebanyak 4
responden (4.7%). Menurut
Sulistyaningtyas (2020), pengetahuan yang
baik dapat didukung dengan menerima
informasi tentang penyebaran COVID-19 di
masyarakat.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Natalia (2020), yang menunjukkan bahwa
rata-rata tingkat kesiapan remaja tinggi
mencapai  90,15% dan mereka peduli
dengan tindakan pencegahan virus corona.
Menjaga jarak akan menurunkan tingkat
reproduksi  (RO) penyebaran virus di
kalangan Aslam (2020).

. Gambaran pengetahuan siswa sekolah

menengah atas tentang menghindari
kerumunan

Tabel 6. Distribusi frekuensi pengetahuan
siswa sekolah menengah atas tentang
mengindari kerumunan (n=86)

Pengetahuan Jumlah  Presentase
protokol N %
kesehatan
Rendah 7 8.1
Sedang 23 26.7
Tinggi 56 65.1
Total 86 100

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki
pemahaman tinggi yaitu sebanyak 56 siswa
(65,1%). Menurut Law, dkk (2020)
pengetahuan yang baik dari masyarakat
dalam mencegah transmisi penyakit akan
menekan penularan Covid-19. Menurut
Suppawittay, Yiemphat dan Yasri (2020),
dalam  tahapan  social distancing,
masyarakat sangat disarankan  untuk
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menghindari berpergian ketempat padat
penduduk karena berisiko tinggi tertular.
Penelitian Yanti dkk (2020)
menunjukkan bahwa 99% masyarakat
Indonesia  sudah  mengetahui cara
pencegahan COVID-19 di Indonesia,
terutama dalam hal menghindari keramaian
(social  distancing).  Penelitian  Fitri,
Widyastutik dan Arfan (2020)
menunjukkan sebanyak 203 responden
(88,3%) berusaha menghindari keramaian.
Situasi serupa ditemukan dalam penelitian
olen Rahel et al. (2020) tentang
mempersiapkan generasi muda menghadapi
pandemi COVID-19. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
pengetahuan tentang COVID-19 pada
remaja tergolong sedang (69,67) nilai
pengetahuan berubah dari rendah (35)
menjadi tinggi (90) dapat disimpulkan
bahwa remaja di SMA PGRI memiliki
tingkat kesiapsiagaan Covid-19 yang tinggi.

. Gambaran pengetahuan siswa sekolah
menengah atas tentang mengurangi
mobilitas

Tabel 7. Distribusi frekuensi pengetahuan
siswa sekolah menengah atas tentang
mengurangi mobilitas (n=86)

Pengetahuan Jumlah  Presentase

protokol N %
kesehatan
Rendah 8 9.3
Sedang 30 34.9
Tinggi 48 55.8
Total 86 100

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat pemahaman mengurangi mobilitas
yang tinggi, vyaitu sebanyak 48 siswa
(55,8%). Membatasi  keluar  rumah,
menutup beberapa jalan dalam jangka
waktu tertentu, membatasi angkutan umum,
membatasi jam kerja, belajar di rumah,
bekerja dari rumah, bahkan kegiatan
keagamaan semuanya dilakukan di rumah.
Ini dilakukan untuk membatasi laju
aktivitas masyarakat diluar rumah dalam
hal membatasi mobilitas sosial (Yunus dan
Rezki, 2020).

Menurut Romdiati dan Noveria (2020),
pandemi COVID-19 telah mengubah
mobilitas penduduk, terutama dalam hal
pembatasan perjalanan. Menurut penelitian
Yazid dan Jovita (2020), fenomena ini
menunjukkan bahwa perpindahan penduduk
menjadi salah satu penyebab utama
meluasnya penyebaran COVID-19.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

1. Usia

Karakteristik ~ Usia  responden
menurut penelitian yang dilakukan oleh
86 siswa SMA Negeri 4 Bangko Pusako,
rentang usia berkisar antara 14 hingga 19
tahun, sebagian besar berusia 17 tahun.
Mayoritas Usia siswa adalah 17 tahun
sebanyak 29 orang (33,7%). Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
mayoritas responden adalah remaja
akhir. Menurut WHO (2012) remaja
akhir berada pada usia 17-19 tahun yaitu,
masa menuju dewasa dimana sudah
dapat mengambil keputusan sendiri
tetapi emosional dan prilakunya belum
mencapai kematangan dan sudah mulai
menikah atau berkeluarga.

Menurut Wulandari (2014) remaja
pada tahap ini  memiliki struktur
pertumbuhan dan perkembangan
terutama pola pikir seseorang hampir
komplit dan matang. Hal ini sejalan
dengan teori Mubarok (2011) bahwa
usia, tingkat pendidikan, pekerjaan,
minat, pengalaman, lingkungan dan
informasi yang diperoleh merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan manusia. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Pramesti
dan Iswari (2021) yang menemukan
bahwa: kategori mayoritas responden
adalah remaja akhir yaitu 43 orang
(46.7%).

2. Jenis Kelamin

Pada penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak
49 (57%). responden. Widyaswara
(2017) berpendapat bahwa perempuan
memang lebih rajin, tekun, dan teliti
dalam  mengerjakan  tugas  atau
mengerjakan sesuatu, namun bukan
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berarti pengetahuan atau kemampuan
kognitif perempuan lebih tinggi dalam
sikap ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Supriyadi, Istanti, dan Erlita
(2021), vyang menemukan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah perempuan, yaitu sebanyak 36
(60%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Supriyadi, Istanti, dan
Erlita (2021), yang menemukan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah perempuan, yaitu sebanyak 36
(60%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Artam, Rifatunnis, dan
Brigit (2021), yang menemukan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah perempuan, yaitu sebanyak 36
(62,1%).

. Gambaran pengetahuan siswa sekolah
menengah atas terhadap protokol
kesehatan

Berdasarkan hasil pada penelitian
ini  pada terhadap 86 responden
menunjukkan bahwa sebanyak 54 siswa
(62,8%) adalah siswa yang
berpengetahuan tinggi. Menurut Yani
dan Elon (2021), faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan adalah usia,
pendidikan, sumber informasi,
pengalaman, lingkungan, pengalaman,
ekonomi, dan sosial budaya. Jika
pengetahuan seseorang baik, maka orang
tersebut memiliki sikap yang positif.
Notoadmodijo (2014) percaya bahwa usia
mempengaruhi  tingkat  pengetahuan
manusia, karena semakin tua seseorang,
semakin besar kedewasaan dan kekuatan
berpikir dan bekerja, dan semakin
banyak pengalaman yang diperolehnya.

Hasil penelitian Hamzah (2020)
menunjukkan bahwa pengetahuan yang
baik  mempengaruhi  sikap. Jika
pengetahuan seseorang baik, maka orang
tersebut memiliki sikap yang positif.
Menurut penelitian Pramesti dan Iswari
(2021), tingkat pengetahuan remaja
tentang protokol kesehatan menunjukkan
bahwa selama pandemi COVID-19, 84
orang (91,3%) memahami protokol
kesehatan dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat sudah mengetahui bahwa

prosedur sanitasi selama pandemi
COVID-19 merupakan modal utama
pencegahan infeksi virus dan kontak
manusia yang disebabkan oleh airborne
droplet dan penularan melalui udara.

. Gambaran pengetahuan siswa sekolah

menengah atas terhadap penggunaan
masker

Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 86 responden 67
siswa  (77,9%) memiliki  tingkat
pengetahuan yang tinggi. Diyakini
bahwa seseorang dapat memahami jika
ia dapat memaknai materi dengan benar
dan menerapkannya dalam kehidupan
nyata (Rahayu, 2017). Pengetahuan
tentang protokol kesehatan selama
pandemi COVID-19 dapat digunakan
sebagai wawasan atau pengumpulan
informasi dari pemikiran anda sendiri,
termasuk memahami COVID-19. Jika
anda memahami sesuatu dengan baik,
orang dapat  mengenalinya  dan
memutuskan bagaimana menghadapinya
(Purnamasari, lka & Raharyani, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh
Syamsir, Yusuf, & Sartika (2021)
menunjukkan bahwa pengetahuan terkait
penggunaan masker memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 9 orang
(60%). Usia  merupakan  faktor
bagaimana remaja memahami perjanjian
kesehatan. Sebagian besar responden
dalam penelitian ini berusia 16-17 tahun,
yang merupakan tahap akhir
perkembangan remaja. Masa ini adalah
masa dewasa dari Kkeegoisan dan
pencarian pengalaman baru. Sehingga
dapat dilihat bahwa pengetahuan
merupakan aspek penting yang perlu
mendapat perhatian, dan penggunaan
protokol kesehatan dapat mendukung
generasi muda dalam pencegahan
COVID-19.

. Gambaran pengetahuan siswa sekolah

menengah atas tentang cara mencuci
tangan

Berdasarkan hasil pada penelitian
ini  menunjukan bahwa mayoritas
responden adalah berpengetahuan tinggi
yaitu sebanyak 50 orang siswa (58.1%).
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Studi  tersebut menemukan bahwa
mencuci tangan dengan sabun dapat
mencegah infeksi. Jika anda tidak
mencuci  tangan  dengan  sabun,
menyentuh hidung, mata, dan mulut
anda akan menyebarkan infeksi bakteri
dan virus dalam diri anda (Risnawaty
Gracia, 2016). Sering mencuci tangan
adalah cara efektif untuk mencegah
infeksi virus seperti virus corona.
Mencuci tangan dengan sabun dan air
dapat secara efektif menghilangkan
kotoran dan mikroba dari kulit.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Haryani, Astuti, &
Minardo (2021) menunjukkan bahwa
dari 90 orang (75%) siswa SMK
Muhammadiyah Sumowono Kabupaten
Semarang berpengetahuan tinggi. Salah
satu  faktor yang  mempengaruhi
pengetahuan adalah pendidikan, yang
menuntut pendidikan untuk memperoleh
informasi berupa  hal-hal  yang
menunjang kesehatan sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup. Hal ini
sejalan  dengan penelitian  dari
Bangladesh dimana sebagian besar
informan adalah lulusan SMA yang
dapat mengasimilasi informasi terkait
COVID-19 (Hosain, 2020).

. Gambaran pengetahuan siswa sekolah
menengah atas tentang menjaga jarak

Berdasarkan hasil penelitian
sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi yaitu
sebanyak 68 siswa (79,1%). Menurut
Sulistyaningtyas (2020), pengetahuan
yang baik dapat didukung dengan
menerima informasi tentang penyebaran
COVID-19 di masyarakat. Karena
kurangnya kontak, pengetahuan anak
muda tentang jarak fisik diharapkan
dapat mengurangi penyebaran COVID-
19. Tujuan wutama dari kebijakan
pembatasan adalah untuk mengurangi
kemungkinan kontak fisik antara orang
yang terinfeksi dan tidak terinfeksi,
sehingga  meminimalkan terjadinya
penyakit, penularan virus, morbiditas
dan konsekuensi buruk lainnya yang
dapat menyebabkan kematian. (Yunus &
Rezki, 2020).

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian ~ Natalia  (2020), yang
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
kesiapan remaja tinggi mencapai 90,15%
dan mereka peduli dengan tindakan
pencegahan virus corona.

. Gambaran pengetahuan siswa sekolah

menengah atas tentang menghindari
kerumunan

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki
pemahaman tinggi Yyaitu sebanyak 56
siswa (65,1%). Menurut Notoadmodjo
(2014), pengetahuan tidak hanya
diperoleh dari pendidikan, tetapi juga
didukung oleh informasi yang diterima
melalui media massa, internet dan
televisi. Motivasi juga mempengaruhi
pengetahuan Anda karena
mempengaruhi pengetahuan Anda yang
meningkatkan rasa ingin tahu Anda dan
memotivasi  Anda untuk  mencari
informasi. Informasi yang dibutuhkan
untuk memutus mata rantai penularan
COVID-19 membutuhkan pemahaman
dan pengetahuan yang baik dari seluruh
masyarakat. Menurut Law dkk (2020)
kesadaran  masyarakat yang  baik
terhadap penyebaran penyakit akan
mencegah penyebaran COVID-19.

Studi Yanti dkk (2020)
menunjukkan bahwa 99% masyarakat
Indonesia sudah mengetahui betul cara
pencegahan COVID-19 di Indonesia,
terutama dalam hal  menghindari
keramaian (social distancing). Penelitian
Fitri, Widyastutik dan Arfan (2020)
menunjukkan sebanyak 203 responden
(88,3%) berusaha menghindari
keramaian. Situasi serupa ditemukan
dalam penelitian oleh Rahel et al. (2020)
tentang mempersiapkan generasi muda
menghadapi pandemi COVID-19. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
tingkat pengetahuan tentang COVID-19
pada remaja tergolong sedang (69,67)
nilai pengetahuan berubah dari rendah
(35) menjadi tinggi (90). Dapat
disimpulkan bahwa remaja SMA PGRI
sangat siap menghadapi COVID-19 dan
memiliki  tingkat pengetahuan dan
dukungan yang moderat. Sementara itu,
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studi Baloran (2020) siswa Filipina
memperoleh pengetahuan terkait
pencegahan COVID-19 dengan skor
pengetahuan yang cukup. Menurut
Suppawittay, Yiemphat dan Yasri
(2020), dalam tahapan social distancing,
masyarakat sangat disarankan untuk
menghindari berpergian ketempat padat
penduduk karena berisiko tinggi tertular.

8. Gambaran pengetahuan siswa sekolah
menengah atas tentang mengurangi
mobilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat pemahaman
mengurangi mobilitas yang tinggi, yaitu
sebanyak 48 siswa (55,8%). Membatasi
keluar rumah, menutup beberapa jalan
dalam jangka waktu tertentu, membatasi
angkutan umum, membatasi jam Kkerja,
belajar di rumah, bekerja dari rumah,
bahkan kegiatan keagamaan semuanya
dilakukan di rumah. Ini dilakukan untuk
membatasi laju aktivitas masyarakat
diluar rumah dalam hal membatasi
mobilitas sosial (Yunus dan Rezki,
2020).

Menurut Romdiati dan Noveria
(2020), pandemi COVID-19 telah
mengubah mobilitas penduduk, terutama
dalam hal pembatasan perjalanan.
Menurut penelitian Yazid dan Jovita
(2020), fenomena ini menunjukkan
bahwa perpindahan penduduk menjadi
salah satu penyebab utama meluasnya
penyebaran COVID-19. Menurut studi
lain oleh Susilo (2020) tentang pandemi
COVID-19, pandemi memaksa otoritas
lokal untuk membatasi arus orang dan
interaksi interpersonal, yang
memengaruhi  keberlanjutan pekerjaan
dan aktivitas sosial lainnya. Pembatasan
mobilitas saat ini yang hampir tejadi di

seluruh  negara termasuk Indonesia
membuat  masyarakat  terkhususnya
remaja merasa terbebani, hal ini

dikarenakan remaja masih dalam proses
adaptasi dengan perubahan yang terjadi
pada masa pandemi COVID-19. Namun,
tidak sedikit dari mereka mengetahui
bagaimana pencegahan  penyebaran

COVID-19 terutama dalam pembatasan
mobilitas dikarenakan rasa ingin tahu
terkait informasi tentang protokol
kesehatan yang membuat pengetahuan
mereka bertambah.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa dari 86
responden, sebagian besar responden adalah
berusia 17 tahun akhir, berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa kebanyakan dari
mereka adalah wanita. Siswa yang memiliki
pengetahuan  tinggi  terhadap  protokol
kesehatan, siswa dengan pengetahuan tinggi
terhadap cara penggunaan masker, siswa
dengan pengetahuan tinggi terhadap cara
mencuci tangan yang benar, siswa dengan
pengetahuan tinggi terhadap menjaga jarak,
siswa dengan pengetahuan tinggi terhadap cara
menghindari kerumunan, dan siswa dengan
pengetahuan tinggi terhadap cara mengurangi
mobilitas. Dari hasil penelitian ini dapatkan
bahwa mayoritas berpengetahuan tinggi
terhadap protocol kesehatan untuk mengurangi
penyebaran virus COVID-19.

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan atau sumber informasi
tambahan, dan dapat dijadikan bahan referensi
bagi siswa atau peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terkait
pengetahuan terhadap protokol kesehatan pada
siswa SMA. Peneliti juga menyarankan agar
peneliti  selanjutnya untuk memperbanyak
jumlah sampel dalam penelitian dan mengkaji
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan serta perilaku siswa
dalam menerapkan protokol kesehatan pada
masa pandemic COVID-19.
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